
 

103 
 

 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan pada bab-bab selbellulmnya, 

pelnelliti dapat melrangkulm hasil pelnellitian telrselbult melnjadi du la pokok 

pelmbahasan. 

1. Belbelrapa KU lA di Banjarmasin mellakulkan praktik akad nikah yang 

mellibatkan pelnyandang disabilitas di mana pihak yang telrlibat melncaku lp 

calon melmpellai ataul wali nikahnya. Dalam pellaksanaan ijab kabull melrelka, 

proselsnya selrulpa delngan orang lain pada ulmulmnya, namu ln ada pelrbeldaan 

dalam cara ijab dari wali nikah ataul kabull dari calon melmpellai. U lntulk 

melmpelrmuldah prosels ijab kabull, dapat melnyampaikan pelrseltuljulannya 

mellaluli bahasa isyarat, dan jika tidak mampul, pelrseltuljulannya dapat 

diwakilkan olelh kulasa hulkulm. 

2. Dalam pelaksanaan ijab kabul, pentingnya semua orang yang berhadir dapat 

memahami bahasa yang digunakan. Bagi calon mempelai yang disabilitas 

dapat menyampaikan kabulnya melalui tulisan, isyarat atau diwakilkan 

sebagaimana pada Pasal 17 Ayat (3) KHI, Pasal 29 Ayat (2) KHI, PP No. 9 

Tahun 1975 Pasal 4, atau Permenag No. 20 Tahun 2019 Pasal 15 Ayat (2). 

Begitu juga dengan wali nikah yang tidak memenuhi syarat, maka hak 

walinya berpindah pada Pasal 22 KHI. Tetapi juga bisa diwakilkan oleh 
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orang lain sebagaimana Pasal 28 KHI dan Permenag No. 20 Tahun 2019 

Pasal 15 Ayat (1). 

B. Saran-Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan, pelnelliti 

melnyarankan: 

1. Kelpada pelmbaca, keljellasan dalam ijab dan kabull pelnting agar para saksi 

bisa melmahaminya. Jika salah satul pihak tidak melmahaminya, maka akad 

telrselbult dapat dinyatakan batal. 

2. Pada Pasal 22 dan Pasal 25 KHI yang melngarah pada diskriminasi kaulm 

disabilitas ini pelrlul ditellulsulri lelbih lanjult, karelna pelnelntulan wali nikah 

bulkan telntang pelrsoalan kelselhatan fisik, teltapi lelbih telrkait delngan HAM 

belgitul pulla delngan saksi.


